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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukani dani keberadaani lembagai negarai seringkalii 

dihubungkani dengani triasi politikai gagasani Montesquieu,i karenai 

lembagai negarai sendirii berkaitani erati dengani konsepi kekuasaani 

negarai yangi dii manai pembentukani lembagai negarai berhubungani 

dengani upayai negarai untuki melaksanakani cabang-cabangi kekuasaani 

negara.i Montesquieu,i dalami gagasannyai membagii cabangi kekuasaani 

menjadii tigai bagian,i yaitui cabangi kekuasaani legislatifi untuki 

membuati undang-undang,i cabangi kekuasaani eksekutifi untuki 

menjalankani undang-undangi dani cabangi kekuasaani yudikatifi untuki 

penegakani hukumi dani peradilan.i Ketigai cabangi kekuasaani tersebuti 

terpisahi satui samai lain.i Sebagaii wujudi darii pemisahani tersebuti 

maka,i dibentuklahi lembaga-lembagai negarai yangi memilikii 

kekuasaani yangi berbeda.1 

i Kedudukani lembagai negarai Indonesiai sebelumi dani sesudahi 

terjadinyai amandemeni UUDi 1945i mempunyaii perbedaani kedudukan.i 

Sebelumi terjadinyai amandemeni padai UUDi 1945i kedudukani 

 
1 Patrialis Akbar, Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI 1945, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2013), Tahun Terbit Digital 2022, h. 7. 
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lembagai negarai Indonesiai itui tidaki sederajat,i yangi dimanai padai 

saati itui MPRi mempunyaii kedudukani yangi lebihi tinggii daripadai 

lembagai negarai lainnya.i Akani tetapi,i setelahi terjadinyai amandemeni 

yangike-4isemuailembagainegarai Indonesiai mempunyaii kedudukani 

yangi sederajat.i Keberadaani lembagai negarai Indonesiai setelahi 

terjadinyai amandemeni padai UUDi 1945,i membagii kekuasaani negarai 

yangi merupakani pelaksanaani kedaulatani rakyati kei dalami bidangi 

eksekutif,i legislatif,i dani yudikatifi yangi tercermini dalami tugasi dani 

wewenangi Presideni dani Wakili Presiden,i Badani Pemeriksai 

Keuangani (BPK),i Dewani Perwakilani Rakyati (DPR),i Dewani 

Perwakilani Daerahi (DPD),i Majelisi Permusyawaratani Rakyati (MPR),i 

Mahkamahi Agungi (MA),i dani Mahkamahi Konstitusii (MK)i sebagaii 

lembagai negarai utama.i Selaini lembagai negarai utama,i dalami UUDi 

1945i diaturi jugai mengenaii lembagai negarai pendukungi yangi 

sifatnyai konstitusional,i sepertii Komisii Yudisiali (KY),i Kepolisiani 

Negara,i Tentarai Nasionali Indonesia,i Banki Sentral,i Komisii 

Pemilihani Umum,i dani sebagainya.2i  

Dengani adanyai berbagaii lembagai negarai yangi dibentuki 

berdasarkani UUDi 1945,i UUi dani Keputusani Presideni maka,i 

 
2  Keisya Kalyana Mahdi, Waluyo, “Peran Mahkamah Konstitusi Dalam 

Penyelesaian Sengketa Kewenangan Antar Lembaga Negara (SKLN)” Jurnal Demokrasi 

Dan Ketahanan Nasional” Vol. 1, No. 4 (2022), h. 658.  
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berpotensii terjadinyai sengketai antari lembagai negara.i Gunai mencapaii 

penyelesaiani darii suatui sengketai tentunyai diperlukani sebuahi 

lembagai yangi berwenangi untuki memutusi perkarai sengketai 

kewenangani antari lembagai negara.i Salahi satui lembagai negarai yangi 

dibentuki setelahi dilakukannyai amandemeni padai UUDi 1945i adalahi 

Mahkamahi Konstitusii yangi salahi satui kewenangannnyai adalahi 

memutusi perkarai mengenaii sengketai kewenangani antari lembagai 

negarai yangi dalami kewenangannyai tersebuti diberikani olehi UUDi 

1945. 

Berdasarkani pasali 24i ayati 1i UUDi 1945, mahkamahi 

konstitusii (MK)i adalahi kekuasaani kehakimani yangi merdekai dani 

kedudukannyai sederajati bersamai dengani mahkamahi agungi (MA)i 

yangi bertugasi untuki menegakkani hukumi dani keadilan.i Dalami 

menjalankani kekuasaannyai MKi memilikii 4i kewenangani dani 1i 

kewajibani yangi secarai tegasi dinyatakani dalami UUDi 1945i padai 

pasali 24Ci ayati 1i dani 2,i yaitu: 

1. Mengujii Undang-undangi terhadapi Undang-Undangi Dasari 1945; 

2. Memutusi sengketai kewenangani lembagai negarai yangi 

kewenangannyai diberikani olehi UUDi 1945; 

3. Memutusi pembubarani partaii politik; 

4. Memutusi sengketai perselisihani tentangi hasili pemilu;i dan 
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5. Memberikani putusani atasi usulani DPRi mengenaii dugaani 

pelanggarani yangi dilakukani olehi Presideni ataui Wakili Presideni 

menuruti UUDi 1945i (impeachment/pemakzulani Presideni ataui 

Wakili Presiden).3 

Sebelumi adanyai aturani yangi jelasi mengenaii mekanismei 

penyelesaiani sengketai kewenangani antari lembagai negara,i tidaki adai 

lembagai yangi memilikii kewenangani untuki memutuskani sengketai 

terkaiti kewenangani antari lembagai nagera.i Sehingga,i padai masai itui 

belumi adai presedeni dalami praktiki ketatanegaraani Indonesiai 

mengenaii penanganani sengketai kewenangani antari lembagai negara.i 

Yangi dimana,i hali inii baru teratasii setelahi amandemeni ketigai padai 

UUDi 1945,i yangi mengaturi pembentukani Mahkamahi Konstitusii 

sebagaii lembagai negara.i Lembagai yangi memilikii kewenangani untuki 

memberikani putusani terhadapi sengketai kewenangani lembagai negarai 

puni belumi ada.i Olehi karenai itu,i selamai masai itui belumi adai 

presedeni dalami praktiki ketatanegaraani Indonesiai mengenaii 

penanganani sengketai kewenangani lembagai antari negara.i Hali inii 

barulahi adai setelahi amandemeni ke-3i padai UUDi 1945i yangi 

mengadopsii pembentukani lembagai negarai Mahkamahi Konstitusii 

 
3 Redaksi Sinar Grafika, UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2020), h. 26-28. 
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yangi salahi satui kewenangannyai ialahi memutusi sengketai 

kewenanagani antari lembagai negarai yangi kewenangannyai diberikani 

olehi UUDi 1945.4 

Padai 19i Septemberi 2012,i hakimi Mahkamahi Konstitusii 

membacakani putusani No.i 3/i SKLN-Xi 2012i atasi sengketai 

kewenangani lembagai negarai yangi terjadii antarai Komisii Pemilihani 

Umumi dengani Dewani Perwakilani Rakyati Papuai dani Gubernuri 

Papua.i Dalami putusannyai dinyatakani :i “Mahkamahi menyatakani 

menolaki eksepsii darii Termohoni Ii dani dalami pokoki perkarai 

mengabulkani permohonani pemohoni dengani pernyataani bahwai 

pemohoni berwenangi melakukani semuai tahapani pemilui Gubernuri 

dani Wakili Gubernuri dii Papua,i termasuki memintai kepadai Majelisi 

Rakyati Papuai untuki memberikani pertimbangani dani persetujuani 

terhadapi bakali pasangani caloni Gubernuri dani Wakili Gubernuri 

Papua;i semuai bakali pasangani caloni yangi sudahi diverifikasii dani 

ditetapkani olehi DPRPi (Dewani Perwakilani Rakyati Papua)i adalahi 

sahi yaitui 1.i Drs.i Menasei Roberti Kambu,i M.Sii dani Drs.i Blasiusi 

Adolfi Pakage;i 2.i Drs.i Welingtoni Wenda,i M.Sii dani Ir.i Weynandi 

Watory;i 3.i Habeli Melkiasi Suwae,i S.Sos,i M.M.i dani Ev.i Yopi 

 
4  Kosariza, Netty, Meri Yarni “Analisis Penyelesaian Sengketa Kewenangan 

Lembaga Negara Oleh Mahkamah Konstitusi”, Jurnal Sains Sosio Humaniora, Vol. 4, 

No. 2 (Desember 2020), h. 549. 
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Koyoga,i Dip.i Th,i S.E.,i M.Si;i 4.i Lukasi Enembe,i S.I.P.,i M.H.i dani 

Klemeni Tinal,i S.E.,i M.M.;i 5.i Dr.i Noakhi Nawipa,i Ed.Di dani 

Johanesi Wob,i Ph.B.,i M.Si.;i 6.i Dr.i Johni Janesi Karubaba,i M.Sci dani 

Willyi Bradusi Magay,i S.Sos;i dani 7.i Alexi Hesegem,i S.E.i dani Ir.i 

Martheni Kayoi,i M.M.i Yangi masing-masingi sebagaii bakali pasangani 

caloni Gubernuri dani Wakili Gubernuri Papuai yangi dapati mengikutii 

tahapani berikutnya,;i memerintahkani pemohoni untuki menerimai bakali 

pasangani caloni yangi sudahi diverifikasii dani ditetapkani olehi DPRPi 

(Dewani Perwakilani Rakyati Papua)i untuki mengikutii tahapani dii 

MRPi (Majelisi Rakyati Papua)i dani mahkamahi memerintahkani 

pemohoni untuki membukai Kembalii pendaftarani bakali pasangani 

caloni dalami waktui 30i harii sejaki putusani diucapkani dani 

melanjutkani pemilihani Gubernuri dani Wakili Gubernuri dii Papuai 

sesuaii dengani peraturani perundang-undangan.i Yangi berlaku5i Alasani 

KPUi mengajukani permohonani kepadai MKi karenai menurutnyai 

berdasarkani UUi Nomor 7 Tahun 2017,i penyelenggaraani pemilihani 

Gubernuri dii Papuai itui dilaksanakani olehi KPUi bukani 

diselenggarakani olehi DPRP.i  

Indonesiai merupakani negarai yangi menerapkani pemilihani 

umumi untuki memilihi Presiden,i Wakili Presiden,i Dewani Perwakilani 

 
5 Putusan Mahkamah Konstitusi No.3/SKLN-X Tahun 2012. 



8 
 

Rakyati (DPR),i Dewani Perwakilani Daerahi (DPD)i dani Dewani 

Perwakilani Rakyati Daerahi (DPRD).6i Selaini itu,i dalami UUDi 1945,i 

pemilihani kepalai daerahi secarai khususi diaturi dalami pasali 18i ayati 

(4)i yangi menyatakani bahwai pemilihani Gubernur,i Bupati,i dani 

Walikotai sebagaii kepalai pemerintahi daerahi Provinsi,i Kabupateni dani 

Kotai itui dipilihi secarai demokratis.i  

Papua adalah salah satu Provinsi yang diberikan otonomi khusus 

oleh negara maka, pemilihan Gubernur di Papua memiliki persyaratan 

berbeda dengan Provinsi yang lain diantaranya yaitu calon Gubernur dan 

Wakili Gubernurnyai harusi berasali darii orangi aslii Papuai yaitui 

individui yangi berasali darii rumpuni rasi Melanesiai yangi mencakupi 

suku-sukui aslii dii Provinsii Papuai dan/ataui orangi yangi diterimai dani 

diakuii sebagaii orangi aslii Papuai olehi masyarakati adati setempat,i tatai 

carai pemilihani caloni tersebuti diaturi melaluii Peraturani daerahi 

khususi (Perdasus)i yangi sesuaii dengani peraturani perundang-undangani 

yangi berlakui dani dalami wilayahi tertentui digunakani sistemi Nokeni 

sebagaii metodei pemilihannya.7 

Berdasarkani uraiani tersebuti terlihati bahwai terdapati aturani 

mengenaii sengketai kewenangani lembagai negarai yangi 

 
6 UUD 1945 Pasal 22 E Ayat (2). 
7 Ali Muhammad Johan C, “Sistem Pemilihan Kepala Daerah Pada Daerah Yang 

Memberlakukan Desentralisasi Asimetris”, Jurnal Al-Qisth Law Review, Vol. 5, No. 1 

(2021), h. 90.   



9 
 

kewenangannyai diberikani olehi UUDi 1945i dani dipertegasi dalami 

UUi Nomori 24i Tahuni 2003i joi UUi Nomori 7i Tahuni 2020i tentangi 

Mahkamahi Konstitusi. 

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih jauh penelitian 

mengenai “Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi No. 3 SKLN/-X 

2012 Tentang. Sengketa Kewenangan Lembaga Negara.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani pemaparani latari belakangi diatas,i makai penulisi 

menatapkani beberapai rumusani masalahi sebagaii berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan penafsiran hukum dan ada berapakah 

macam-macam metode penafsiran hukum? 

2. Bagimanai pertimbangani hakimi Mahkamahi Konstitusii dalami 

memutuskani perkarai Mahkamahi Konstitusii No.i 3/SKLN-Xi Tahuni 

2012? 

3. Bagiamanakah metodei penafsirani hukum yangi digunakani olehi 

hakimi dalami memutuskani perkarai Mahkamahi Konstitusii No.i 

3/SKLN-Xi Tahuni 2012? 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan perumusan masalah di 

atas, penelitian ini berfokus pada petimbangan hakim Mahkamah 
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Konstitusi dan juga metode penafsiran hukum apa yang digunakan hakim 

dalam memutuskan perkara Mahkamah Konstitusi No. 3/SKLN-X 2012  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuani penulisi melakukani penelitiani ini,i diantaranyai sebagaii 

berikut: 

1. Untuki mengetahuii bagaimanai pertimbangani hakimi Mahkamahi 

Konstitusii dalami memutusi perkarai Mahkamahi Konstitusii No.i 

3/SKLN-Xi Tahuni 2012. 

2. Untuki mengetahuii metodei penafsirani hukumi yangi digunakani 

olehi hakimi dalami memutuskani perkarai Mahkamahi Konstitusii 

No.i 3/SKLN-Xi tahuni 2012. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

penelitiani inii diharapkani dapati memberikani pemahamani dani 

pengetahuani bagii mahasiswai maupuni masyarakati terkaiti dengani 

lembaga negara, mahkamah konstitusi dan kewenangannya serta 

penafsiran hukum hakim dalam putusan SKLN Nomor 3/SKLN-X 

Tahun 2012. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitiani inii diharapkani dapati menjadii manfaati untuki bahani 

rujukani ataui referensii untuki penelitian-penelitiani selanjutnyai yangi 
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berkaitan dengan lembaga negara, Mahkamah Konstitusi dan 

kewenangannya serta penafsiran hukum oleh hakim. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebagaii bahani acuani dalami penelitiani ini,i penelitii 

melampirkani beberapai penelitiani terdahului yangi relevani dengani 

masalahi ini,i berikuti beberapai literaturi yangi dijadikani referensii 

diantaranyai adalahi sebagaii berikut: 

No Nama Judul Skripsi Persamaan Perbedaan  

1 Amiruddin 

Fakultas 

Syariah dan 

Hukum 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

20208 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

No. 1/SKLN-

XVII 2019 

Tentang 

Oesman 

Sapta Oedang 

Perspektif 

Siyasah 

Persamaan 

antara 

peneliti dan 

penulis yaitu 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

putusan 

mahkamah 

konstitusi 

Perbedaan 

antara peneliti 

dan penulis, 

yaitu penulis 

membahas 

mengenai 

sumber hukum 

dan penafsiran 

hukum yang 

digunakan 

 
8Amiruddin, Skripsi: “Putusan Mahkamah Konstitusi No. 1/SKLN-XVII/2019 

Tentang Oesman Sapta Oedang Perspektif Siyasah Dusturiyah,” (Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
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Dusturiyah tentang 

sengketa 

kewenangan 

lembaga 

negara dan 

menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

kualitatif 

hakim dalam 

memutuskan 

perkara yang 

diteliti, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

mengenai 

sengketa 

pemilihan 

anggota DPD 

Oesman Sapta 

Oedang. 

2 Fitri Hidayati  

Fakultas 

Syariah Dan 

Hukum 

Universitas 

Islam Negeri 

Ar-Raniry 

Interpretasi 

Hukum 

Terhadap 

UUPA Pasal 

8 Ayat (2) 

Hal 

Pembentukan 

Persamaan 

peneliti 

dengan 

penulis 

adalah sama-

sama 

membahas 

Perbedaan 

peneliti dengan 

penulis, apabila 

penulis bahasan 

mengenai 

penafsiran 

hukum 
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Darussalam, 

Banda Aceh 

20199 

Undang-

Undang Oleh 

DPR-RI 

Dengan 

Pertimbangan 

DPRA 

(Analisa 

terhadap 

putusan 

hakim 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

61/PUU-

XV/2017 dan 

66/PUU-

XV/2017) 

mengenai 

tentang 

interpretasi 

atau 

penafsiran 

hukum oleh 

hakim dalam 

memutus 

perkara pada 

putusan 

Mahkamah 

Konstitusi. 

mengenai 

putusan 

sengketa 

kewenangan 

lembaga negara 

No. 3/SKLN-X 

Tahun 2012, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

interpretasi 

mengenai 

putusan 

pengujian 

Undang-Undang 

Nomor 61/PUU-

XV/ 2017 dan 

Nomor 66/PUU-

XV/2017 

 
9 Fitri Hidayati, Skripsi: “Interpretasi Hukum Terhadap UUPA Pasal 8 Ayat (2) 

Hal Pembentukan Undang-Undang Oleh DPR-RI Dengan Pertimbangan DPRA (Analisa 

Terhadap Putusan Hakim Mahkamah Konstitusi Nomor 61 PU-XV/2017 dan 66 PU-

XV/2017),” (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019). 
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3 Afrintina 

Fakultas 

Hukum 

Universitas 

Lampung 

201710 

Tafsir 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Terhadap 

Pasal 18 

UUD 1945 

Persamaan 

peneliti 

dengan 

penulis, 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

penafsiran 

hukum yang 

dilakukan 

oleh hakim. 

Perbedaan 

peneliti dengan 

penulis, apabila 

penulis 

membahas 

penafsiran 

hukum dalam 

putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 3/SKLN-

X Tahun 2012, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

mengenai 

penafisran 

hukumnya 

terhadap Pasal 

18 UUD 1945 

 
10 Afrintina, Skripsi: “Tafsir Putusan Mahkamah Konstitusi Terhadap Pasal 18 

UUD 1945,” (Bandar Lampung: UNILA, 2017). 



15 
 

G. Kerangka Pemikiran 

Setelahi amandemeni keempati UUDi 1945,i konsepi lembagai 

negarai dipahamii sebagaii jabatan,i organ,i isntitusi,i lembaga,i ataupuni 

badani yangi termasuki dalami pengertiani organisasii kenegaraani dalami 

artii luasi yangi berkaitani dengani fungsi-fungsii pembuatani dani 

pelaksanaani normai hukumi negarai (lawi creatingi andi lawi applyingi 

functions). 11 i Setelahi terjadinyai amandemeni padai UUDi 1945i 

bertambahlahi jumlahi lembagai negarai dii Indonesiai olehi karenai itui 

berpotensii terjadinyai sengketai antari lembagai negarai yangi kemudiani 

penyelesaiannyai dapati diajukani kei Mahkamahi Konstitusii selakui 

kekuasaani kehakimani yangi berhaki menyelesaikannya. 

Mahkamahi Konstitusii merupakani salahi satui lembagai 

kekuasaani kehakimani bersamai dengani Mahkmahi Agungi yangi 

dibentuki setelahi adanyai amandemeni ketigai padai UUDi 1945.i Dalami 

konteksi ketatanegaraan,i Mahkamahi Konstitusii berfungsii sebagaii 

penjagai dani konstitusii yangi bertugasi untuki membelai hak-haki 

fundamentali dii tengahi kehidupani masyarakati selaini itu,i Mahkamahi 

Konstitusii jugai berperani untuki memajukani dani menjamini agari 

seluruhi unsuri negarai tunduki padai UUDi dani melaksanakannyai 

 
11 Uu Nurul Huda, Hukum Lembaga Negara (Bandung: PT Refika Aditama, 

2022), h. 9. 
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secarai konsisteni dani bertanggungi jawab.i Mahkamahi Konstitusii jugai 

berperani sebagaii penafsiri dii tengahi kelemahani tatanani kenegaraaani 

yangi berlaku,i agari ruhi kosntitusii selalui hidupi dani membentuki 

stabilitasi negarai dani masyarakat.12 

Indonesiai merupakani negarai pertamai padai abadi ke-21i yangi 

merumuskani pembentukani Mahkamahi Konstitusii dalami 

konstitusinya.i Keberadaani Mahkamahi Konstitusii dii Indonesiai tidaki 

terlepasi darii beberapai faktor yaitu, sebagai bagian dari paham 

konstitusionalitas yang bertujuan untuk mewujudkan pembatasan 

kekuasaan secara imbang oleh penyelenggara negara, sehingga dapat 

mencegah penyalahgunaan kekuasaan atau tindakan sewenang-wenang, 

instrumeni checki andi balancesi antari lembagai negarai sehinggai 

terciptanyai salingi kontroli sebagaimanai yangi tercantumi dalami Pasali 

3i ayati (1)i UUDi 1945.i Selaini itui pembentukani Mahkamahi 

Konstitusi bertujuan agari tidaki adai terjadinyai dominasii antari satui 

fungsii kekuasaani dengani fungsii keukasaan  lain.13i  

Kewenangani Mahkamahi Konstitusii berdasarkani pasali 24Ci 

ayati (1)i dani (2),i Pasali 10i UUi Nomori 24i Tahuni 2003i jo.i UUi 

 
12 Melani Safitri dan Arif Wibowo, Peranan Mahkamah Konstitusi di Negara 

Indonesia (Mengenal Mahkamah Konstitusi), Jurnal Penelitian Multidisiplin, Vol. 2, No. 

1 (2023), h. 76. 
13 Modul Praktikum Hukum Acara Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, 

(Laboratorium Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang: 2023), h. 4.  
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Nomori 7i Tahuni 2020i Tentangi Mahkamahi Konstitsuii adalahi sebagaii 

berikut: 

1. Mengujii Undang-Undangi terhadapi Undang-Undangi terhadapi 

Undang-Undangi Dasari 1945; 

2. Memutusi sengketai Kewenangani lembagai negarai yangi 

kewenangannyai diberikani olehi UUdi 1945; 

3. Memutusi pembubarani paratii politik; 

4. Memutusi sengketai hasili pemilu; dan 

5. Impeachmenti Presiden. 

Berdasarkani pasali 24Ci Ayati 1i UUDi 1945i salahi satui 

kewenangani darii Mahkamahi Konstitusii adalahi memutusi sengketai 

kewenangani lembagai negara.i Sengketai kewenangani lembagai negarai 

dalami PMKi Nomori 8i Tahuni 2006i adalahi kewenangani yangi dapati 

berupai wewenangi ataui haki dani tugasi ataui kewajibani lembagai 

negarai yangi diberikani olehi UUDi 1945.i Banyaknyai lembaga negara 

di Indonesia nyatanya tidak seluruhnya dapat mengajukan permohonani 

perkarai persengketaani kei MK.i Terdapati duai kriteriai utamai untuki 

dapati mengajukani permohonani kei MKi terkaiti sengketai kewenangani 

lembagai negara,i yaitui lembagai tersebuti merupakani lembagai mandirii 

dani bukani bawahani darii lembagai negarai lain.i Lembagai yangi bukani 

mandirii sertai subordinati darii lembagai laini yaitui Menteri,i Dewani 
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Pertimbangani Presiden,i TNI,i dani Polrii yangi kemudiani lembagai 

tersebuti tidaki dapati mengajukani permohonani SKLNi kei MK.i 

Adapuni lembagai negarai yangi bisai mengajukani permohonani kei MKi 

adalahi MPR,i DPR,i DPD,i Presiden,i KPU,i Banki Sentral,i BPKi dani 

KY.14 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologii penelitiani adalahi ilmui mengenaii tahapan-tahapani 

yangi harusi dilaluii dalami suatui prosesi penelitiaani sertai ilmui yangi 

mengkajii metodei ilmiahi yangi digunakani dalami mencari,i 

mengembangkan,i dani mengujii kebenarani suatui pengetahuan. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenisi pendekatani penelitiani yangi digunakani penulisi dalami 

tulisani inii adalahi penelitiani yuridisi normatifi yangi berartii 

pendekatani penelitiani yangi mengacui padai hukumi dani peraturani 

perundang-undangani yangi berlaku. 15 i Selaini itu,i penulisi jugai 

menggunakani pendekatani analitisi (analyticali approach)i yangi 

berartii pendekatani untuki mengetahuii maknai yangi dikandungi olehi 

istilah-istilahi yangi digunakani dalami aturani perundang-undangani 

 
14  Keisya Kalyana Mahdy dan Waluyo, Peran Mahkamah Konstitusi Dalam 

Penyelesaian Sengketa Kewenangan Antar Lembaga Negara (SKLN),…..h. 660. 
15 Kornelius Bonef, Muhammad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum Sebagai 

Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, Jurnal Gema Keadilan, Vol. 7, 

Edisi 1, (2020), h. 24. 
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secarai konsepsional,i sekaligusi mengetahuii penerapannyai dalami i 

praktiki dani putusan-putusani hukum.16 

2. Sumber Data Penelitian 

  Sumberi datai yangi digunakkani dalami penelitiani inii terdirii 

darii tigai jenis,i yaitui datai primer,i sekunderi dani tersier. 

a. Sumber Data Primer  

Datai primeri adalahi aturani hukumi yangi wajibi 

diikuti17.i Bahani hukumi primeri yangi digunakani diantaranyai 

adalah: 

1) UUD NRI 1945. 

2) UUi Nomori 24i tahuni 2003i jo.i UUi Nomori 7i Tahuni 

2020i tentangi Mahkamahi Konstitusi. 

3) Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 3/SKLN-X 2012 

b. Sumber Data Sekunder 

Datai sekunderi adalahi bahani hukumi yangi memberikani 

penjelasani mengenaii datai primer,i sepertii Rancangani Undang-

Undang,i bukui teks,i hasil-hasili penelitiani dalami jurnali dani 

majalah,i ataui pendapati parai ahlii hukum. 

 

 
16 Muhamin, Metode penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 

2020), h. 58. 
17 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum,……h. 60. 
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c. Sumber Data Tersier 

Datai tersieri merupakani bahani hukumi yangi 

memberikani penjelasani ataui keterangani kepadai bahani hukumi 

primeri dani sekunder,i sepertii kamusi hukum,i kamusi bahasa,i 

ensiklopedia,i dani ensiklopediai hukum.18 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metodei pengumpulani datai yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi tekniki kepustakaani (libraryi research).i 

Tekniki inii dilakukani dengani carai membaca,i menelaah,i dani 

mencarii peraturani perundang-undangan,i buku-buku,i jurnal,i kajiani 

ilmiah,i artikeli dani berbagaii sumberi yangi berkaitani dengani 

penelitiani inii yangi kemudiani akani dijadikani rujukani untuki 

penelitiani ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Tekniki analisisi datai ialahi sebuahi tekniki pengolahani datai 

dani informasii yangi didapati dalami prosesi penelitian.i Tekniki 

analisisi datai yangi dilakukani dalami penelitiani inii adalahi analisisi 

deksriptifi dengani menggambarkani dani menjelaskani mengenaii 

putusani sengketai kewenangani lembagai negarai Nomori 3/SKLN-Xi 

 
18 Muhaimin, Metode penelitian Hukum,…h. 61-62. 
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2012i tentangi sengketai kewenangani lembagai negarai antarai KPUi 

dani DPRPi sertai Gubernuri Papua. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

  Adapuni sistematikai pembahasani dalami penelitiani inii terdirii 

darii limai babi dengani rinciannyai sebagaii berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Yangi rinciannyai terdirii atasi latari belakangi masalah,i rumusani 

masalah,i fokusi penelitian,i tujuani penelitian,i manfaati penelitian,i 

penelitiani terdahului yangi relevan,i kerangkai pemikiran,i metodologii 

penelitiani dani sistematikai pembahasan. 

BAB II Kajian Teori 

Padai BABi inii akani dibahasi mengenaii teorii tentangi lembagai negara,i 

macam-macami lembagai negarai dii Indonesiai sebelumi dani sesudahi 

terjadinyai amandemeni padai UUDi 1945,i Mahkamahi Konstitusi,i 

sengketai kewenangani lembagai negarai dani siyasahi dusturiyah.  

BAB III Kajian Pustaka 

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian mahkamah konstitusi, 

sejarah mahkamah konstitusi di Indonesia, kedudukan dan 

kewenangannya sertai sengketai kewenangani antari lembagai negara. 
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BAB IV Analisis Hasil Penelitian 

Pada BAB akan dibahas mengenai pengertian penafsiran hukum, macam-

macam metode penafsiran hukum, pertimbangan dewan hakim dan 

metode penafsiran hukum atau interpretasi apa yang digunakan hakim 

dalam memutus perkara Mahkamah Konstitusi No. 3/SKLN-X Tahun 

2012. 

BAB V Penutup 

Rinciani padai BABi inii berisii tentangi kesimpulani dani sarani darii 

penulisi terkaiti dengani permasalahani yangi diteliti. 

 

 


